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MOTIVASI UNTUK MENGKONSUMSI PROTEIN HEWANI PADA CURU SERKOLAH
MENENGAH ATAS DI KOTA YOGYAKARTA

R. Ahmad Romadbont Surya Purea’
INTISAR]

Penelitian i benujuan untuk mengetahur motivisi masyarakal unfuk mengkonsumsi protein
hewani (susy, telur, daping). Maten yang dipunakan adalah gury Sekoldih Menengah Umom
(SMU) d: Kota Yopyakarta dengan mengambil sebanvak 60) responden sebagal sampel. Metode
pengambilan sampel dengan card pusposive sampling. Uji chi square (x7) memunculkan motivasi
vang melandasi para gury SMU menpgkonsumsi protein hewani vaily motivesi rasional berupa
kebutuhen fswologis dengan +'=7,891 (p<0,01) dan motivasl emosional vaity  Kebutohan
penghargaan dan stams x* =2,903 (p<0,10). Dari wji kontingensi didupat kocfisien kontingensi
maksimum (Caw.b=0,707, untuk motivasi rasional C= 0340 maka tingkat keeratan hubungan
odalal sedang, sementars umuk motivasi emosional C=0,215 dengan tingkat keeratan hubungan
adalah rendah.

(Bats kunci @ Motivasi, Konsiumsi, Prolein hewant)
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ANIMAL PROTEIN CONSUMPTION MOTIVATION OF TIHE SENTOR HIGH SCHOOL
TEACHERS IN YOGYAKARTA CITY

ABSTRACT

This study was conducted to evaluate the mativation of animal protein consumption (milk,
egg, amd meat). Sikty respondents were the Senior High School teachers in Yopyakarta city.
Purposive sampling method was applied o select the respondents, Chi square test for rational
motivation as physiolagical need was significant {(p<001), mmd emotional motivation as appraisal
necd was sigmificent (pe000) Contingeney lest lended o be showed that the maximum
sontingency cocfficient was 0.7 1. The rational maotivation eontingency was 0,34, and the degpree of
connection was medium while for the emotional motivation contingency was (.21, and the degree

ol connection was Jow,

(Key words: Mativation, Constumption, Animal protieing

Pendabmluan

Fonsums dipengaruhi oleh pendapat-an

(Sndarsono, 1986%.  Krisis  ekonomi yang
berkepanjangan berpengarih terhadzap
pendapatan masyarakal,  Pendapatan  juga

banyak mempenparulil motivash  konsumen
dalam melakukan kegiatan koosumsi. di lam
pihak motivas  yang mendasan  perilaku
konsumen sanpal i pengaruhi oleh selera;
pendidikan,  dan  budaya  atau  kondisi
lingkungan, Menurot Maslow (1992) motivast
vang  mendasarl  monusia berarentasi pada
upaya untnk memenuhi kebotuhan-kebumban
hidupnya.  Tingkatan  kebutuhan  manusia
menurut Masiow aduloh kebutuban fisiologis,
hebutuhan akan rasa aman, kebuivhan sosial
diny kasih sayang, kebutuhan penghargaon dey
status, serta kebutuhan umuk aktualisas: din.
Penjabaran dar teort motivast Maslow
acalah  motivast  cmosional  terdin darf
ketntuban sesial dan kasih sayang, kebutuban
pengharoaan dan staties, dan kebutohan untok
sktualisasi dirl sedanpkan untuk  motivas]
rasiemal terdift dari kebutahan fisiologis dan
kebutunan akan rasa aman (Winardi, 1991)
Krisis ekonom sejak ol 1997 (BPS,
2003 menvebabkan penurenan daya beli vang
berdampak negatif pada pemenuhan gizi dar
masyarakal lerutama untuk pemenuhan protein
Bewam (susi, daging, dan telur). Di negara

maju tingkat konsumst protem hewant lebib
tinggl daripada lingkat konsumsi karbohidear
kerena kondisi masyamkat vang sudsh maju
datt memiliki pendapatan per kapila. vang
culwp tinggi,

Beberspa  elemen  masyarakat  yang
berprofesi scbagai guru Sekolah Menengah
Umum (SMU} masih mengkonsumsi protein
hewant (susu, daging, dan tolur) schagai salah
satu menu makan mereka. Magsyarakat yang
dinfmpit oleh krisis ekonomi dan kenaikan
harga-harga dari segala maeam barang dan

jasa temvata masih memiliki kemampuan

untuk memenuhi  kebuthan gz Hal o
membuat kita melihat bahwa ada kondist vang

saling  berkebaliban,  disatu sisi terjadi
penurunan dayd  gups  dari pendapatan
masyarakat nomun  disisi lain prosés

pemenuhan gizi melalul pemenuhan protein
hewani  masih  weiap  berslan  walaupun
kondisinya sangas memprinatinkan, Jika kits
merujuk  pady teori kebuwthan  yang
didngkapkan  olell  Maslow  maka  perly
dipertanyakan menpenal motivasi masyaraia
untek membell profein hewani leratama susu,
daging, dan zelur. Twuan dan penchtian i
zdalah untuk mengetahul motivasi masyarakat
dalam mengkonswms] protein hewan] sesia)
teari motivasi dari Maslow,
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Materi dan Metode

Penelitian ini adalah studi kosus.
wilayzh Kota Yopyakarta. Jumlah sampel
resporden yang  diambil sebanyak 60 guru
SMU dari berbagal tingkatan pendapatan,
Kulsioner digunakan scbagal alat  baniu
penelitian, Kuisioner terdiri darl dup hagian
yaile = 1} Bagian pertama, kuisioner terbuka
dengan  pestanyaan untuk  mengetahu
informasi responden mengenal nama, almnat,
pekerjaan, penghasilan per bulan, penghasilan
uriuk  membeli  baban  makanan yang
mengandung  protetn hewami (susu, daging,
dan tefur). 2) Bagion kedua, kuisioner tertumup
yang diginakan untuk mengetahui  motivasi
responden untuk membeli protein hewani
{susu, daging, dan telur). Masing —masing
pertanyaan pada bagian kedua didasarkan pada
kebutuhan yang melaarbelakang? sescorang
dainm melakukan sesuate lindakan
schagimana  yang  dikemukakan | Maslow
(1992} valtu didasarkan pada : 1) Kebutuhan

fisiologis, 2) Kebutuhan rasa aman, 3)
Kebutuhan  sosial  dan kasih sayang,  4)
Kebutuhan  penphargaan  dan  staws,  3)

Kebutuban untuk mengakivalisasikan divi,
Skala  pengukuran  yang  digunakan
dalam petelitian ini adalah <kala Likerl, sehab
mettorul Lestard (1997) ndlei sikap seorang
respenden adalah nilal dari seluruh pertanyaan
dan skala yang umum adalah skala Likert
Menurut Azwar {1998) metode penskalsan
Likert adalah  pernvataan  sikap  yang
menggunakar  distribusi  respon dasar
penertioan nilal skalanya. Dalam pendekatan
mi tidak diperlukan kelompok panel penilai
dikarenakan wilar skala tap pemyestaan tidak
ditentukan oleh  demjat  fivowrablenya
maging-masing  tetapi ditentukan olch
distribusi respon setuju atan tidak setuju dari
sekelompok responden yang bedindak schagai
kelompok uilcoba. Lebih lanjut Azwar {19%8)
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juga menyatskan bahwa unttk  penskalan
model Likert ind, isl pertanyaan dikategonkan
ke dalam semua macam jawaban yaitu sangat
setuju, setuju, entah, lidak setuju, dan sanga:
ticlak  setuju  denpan nilai umunnya  tap
Jjewaban berkisar antara lima sampai dengan
satu atau empat sampai dengan nol. |

Analisis  data  dilakukan . dengan
menggunakan wjl chi-equare digunakan untuk
menaksiv  apakah ada  perbedasn yang
signifikan antara frekuensi yang diobservasi
dengan frekuensi yang  dihwupkan  dalam
populasi (Hadi, 1987,

Jika dalam uji eli-vguare didapat hasil
vang signifikan antara  frekuensi  harapan
dengan yang diobservasi, maka periu di uji
lebih lanjut  dengan uji kontingensi, unwk
mengetahul - keenitsn hubungan  antars
variabi,

Hasil dan Pembahasan

Karukteristik responden

Responden yang dipilih dalam penelitian
mi adalah anggota masyarakal yang berprofesi
sehagai goru Sekolah  Menengah  Unnum
(8MU).  Asumsi  yang dibangun  adalah
kesetarnan tingkat pendidikan, schingga di
dalam  penelitian.  ini  vanabel  tingkat
pendidikan tidak lagi menjadi variabe! wiama
atzy bisa diabaikan walaupun tetap menjadi
pertimbangan dalam pengambilan kesimpulan.
Pemilihan responden ini juga didasari asumsi
pahwa guru, khususnya mercka yang terdaflar
sebagai Pegawal Neger Sipll (PNS), mampu
mewakili  kelas-kelas terdidik  atau  kelas
masyarakat menengah yang mampu berpikir
secara rasional, dan memiliki pendapatan tetap
yang cukup. Jumlah responden adalah 60 yang
terdic.  dar berbagal  macam  tingkat
pendapatar,
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Tabel 1. Tumlab anggoz keluarga berdasarkan wnur pada tiap keluarzs
(Member af respondents” kouseholds by age)

Lisia (tahun) (dee, vears)

Ratg-rata tiap keluarga (prang)

(Average in every houselold, peaple)

-3 1,15

6—12 1,18

13- 18 85 7

_ 14-—25 i.95
25— keatas {Moare than 25) 213

Tabel 2. Tingkat pendapatan responden per bulan
Manthly (icome level of the respondenis)

Tinghkat Pendapatan (Rp)
{ fcome Level Rp)

Tumntah {orang)
fdmonnt, peapie)

Persentase {Mercentose)

0— 1.0G0.0600 - i
000,000 — Z.000.000 22 36.57%
2.000.001 - 3.000.000 aul 50%
3.000,000 —4,000,000 T 11.67%
Lebih darl 4.000.001 p
1.67%
(More than 4.000.001) ' ¥
TOTAL all 100%a
Ra-rata  anggots  keluarga  para terdaftar sebagai PNS oleh karenn Hu dapat

responden berjumlah 4,07, Jumlab ind juga
merupakan Jumlah manusia yang  perilaky
konsumsinve menjadl taoggung jawab dard
kepala kcluarga dengan pendapatan rutin per
bulan yang didapatoye, dan ini tidak berbeda
jauly dengan rata-rata jumlah-anggota kelosrgs
di  wilayah Daerah Istimews Yogyakaria
(DTYY  yung mehcapdi 3.6 orang
{Anonimus, 2001). Darl penggolongan tingkat
usiz dapar diketahui bahwa terdapat variasi
usia didalam keluarga para responden, hal i
cukup penting sebab  herhubungan dengan
tingkat konsumsi protein hewani terdtama
pada usia dimana manusia sedang mengalami
periumbuban.

Karaktenistik lain yang  berhubungan
dengan tngkat konsums  protein  hewani
adalah  mengenai  pendapatan  responden.
Responden terpilih telah diber batasan yaitu
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dipastikan mereka memillkl pendapatan mtin
dari pajl wang mercka dapatkan per bulan,
gelain fu di dalam PNS sendinl cerdapat
berbagai tingkatan gaji berdasarkan golongan,
jabatan, maupun lama (masa) pengabdian, Hal
it dapat dipahami bahwa dalam profesi guro
terdapat tingkatan-tingkatan gaji yang berbeda
saiu sama lain.

Tingkat pendapatan

Pepawal Negerl Sipit (PNS) khususnya
yang berprofesi scbagal guru memiliki standar
gaji yang tetap tiap bulan. Kondish ini sangal
menpuntungkan dari sudut pandang kepastian
pendapatan per bulan. Jika pada keluarga
responden  terdspat  lebih  dari satu  vang

bertugas mencari  patkabh  maka  standar
pencapatan keluarpa  responden  menjadi
tinggt.
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Gerdasarkan Tabel 2 dapat diketahud
bahwa persentose  terbesar terdapan  pada
tigkatan pendapstan antars Rp 2.001.000,00
sid Rp 3.000.000,00 vang menpcapai 50% dari
total responden, Selanjutnya tingkstan Rp
LOGOGOL 00 sid Rp 2.000.000,00 beradas pada
uruian kedup dengan jumlah 22 responden dan
persontasenya mencapal 3667%: Ind
membuktikan  balwa standar  pendapatan
keluarga responden cukup tinggi atau mungkin
akan lebih tepal [ika disebul dengan: standar
pendapatan menengali.

Dengan kondisi terscbur maka cukup
suilit untuk mengkateporikan responden sesuni
dengan  tingkal pendapatan  terutama  jika
dibandingkan  dengan  kenyvataan di dalam
masyatikal  scecara keseluriban,  Dar
penclitian ini didapal basil babhwa pendapatan
erendah  dari responden adalsh  Rp
L2003.000,00 per bulan sedangkam pendapatan
tertinggi mencapai Rp 4.400.000,00, Dengan
perhandingan tersebut, penggolongan
tesponden sesuxi dengan tinghkat pendapatin
dibagi menjadi dua yailu: sedang dan tinpgi.
Fesponden yang masuk dalam katepori sedang
memilikl pendupatan per bulan di bawah Rp
2.800.000,00, sedangkan responden  dengan
Kategori  berpendapatan Linpei maka
pendapatan  per  bulammys  di  mms Rp
2R00000,00, Hal  ini sesuai  dengan
Singarimbun dan Effendi(1989) bahwa teknik
pentgukuran ordinal mengurutkan responden
dari tingkatan paling rendah ke fingkatan
paling atas menwut suatu atribut tedentu
tanpa ada petunjuk vang jelas tentang berapa
jumlah absolw atribot yang  dimiliki oleh
masing-masing responden tersebur dan berapa
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interval  antard  responden smtu sdengan
respondens  lainova. Jadl kalaw  digusakan
teknik pengukuran ordinal untuk menguloar
tingkat pendapatan maka tidak dapat dikatakan
bahwa tingkat pendapatan tinggi lebib kava
daripada tingkat pendapatan sedang namun
hanya dapat dikatakan haliwa  tingkat
pendapatan  sedang lebih rendab dari’ pada
lingkat  pendopatan  tinggi  bepitu  pala
sehaliknys bahwa tingkat pendapatan tingg
lebili tingmi daripada  tingkat  pendapatan
sedang; Persentnse responden vany imemiliki
pendapaian menengah. eukup besar mencapal
47 responden alou T8.33% dan
menggambarksn  kondisi  dad  mavorites
responden, sedangksn  kategori  pendapatan
Ungei derdin dam 13 responden dengan
persentase sebesar 21,67%, Ini adalah kandisl
yany ditnginkan aleh peneliti sebaly menamm
Kotler (1993} situasi ckonomi seseorang akan
sangat mempengaruli piliben produk, semakin
teiggi penidypatan SESEOMNNE maka
kemampusn untuk menentukan pilihan akan

lehih  besar, petimbangan  rasional  dan
cmosional akan  dapal  dilakukan denagn
leluasa, -

Mativasi mengkonsumsi protein hewani

Untuk mengetabui  motivasi  dalam
mengkonsumsi - protein hewani maka
difakukan uji eli-sguare. Proses perhitungan-
nyid menggunakan dua variabel vaitu tingkar
pendapatan seperti pada tabel 6, dan skor
respanden pada tiap-tiap tingkatan kebutwhan
Maslow, Hasil perhiungarmya dapat dilihat
pada Tahel 4.

Tabel 3, Distribusi responden berdasarkan tingkat pendapatan
fRespondents distribution baxed on incame (evel)

Hategori Pendapatan Jumlah (orang) Persentase
(income category) (Number, peapfe) (Percentape)
Sedang (< Rp. 2.800,000,00)
(Meduan, < Rp, 2.800.000,00) 7 78,33%
Tinggi (> Bp. 2.800.000,00) %
(High, > Rp. 2.600,000,00) o Lo
o TOTAL 60 100%
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Tabel 4. Hasil perhinengan wji Chi-Square (Chi-Square test reselis)

Bodivasi (Matfvation Tingkat kehutuhan x
(Need level) ')
Rasional (Ratianal) Kehutuhan fisiologis T.801=*
{Plnsic needs)
Kebutuhan rasa amur (884
(Sefety needs)
Frousional (Emottonal) Kebuituban sosial dan kasih savang (Sechal 1,544
and affeciion necds)
Kebuhan penghargaan dan status (dppraisel 2.903*
HeEds)
Eebuytuhan uktualisast dir 1,159

{Ralf actnalization needs)
* Berbeda nvata pads P<U10 (Significandy different at P<0.10)
#* Berheda nvats pada P<0.01(Sienificantly different of P<0.01)

Tabel 5. Kategor uji kentingens (Contingeney est calegary)

Tingkat keeratan (Closenass fevef)

Koefisten kontingensi (Comiingency

voefficient) .
Rendah (Low) 0—10236

Sedang {Medium)
Tinggi 7 Tiwlh)

0,236 - D AT
0,471 = 0,707

Tabel 6. Hasil uji kontingenst (Contingency fest results)

ilotivasi i . Focfisien Kontingensi
(Mottvarions Fingkat kebutuhan fNeeds level) (Contingency coeficient)
Hasional Kebutuhan Fisiologis {Physic needs) 0, 340
Emosional Febutuhan Penghargann dan status 0,215

(Appraisal needs)

Dari Tabel 4 dapat diketabul bahwa
unttik motivasi rasional dorongan memenuhi
kebuluhan  fisiologis:  ternyats  signifikan
{p=,01), sedangkan kebuluhan rasa aman
tidak signifikan, pada motivasi emosional
hanyva kebutuhan akan pengharpaan dan status
vang metnberikan nilai signifikan (p<0,10).

Hasil  wjl  chi-sgoare mamptl
memberikan catatan bahwa mesyarakat yang
memiiki pendapatan pada kelas menengah
khusnsnys mereka vang  berprofesi  purnu
teruama yang terpilih  menjadi responden
penelitian ini, teryata lebih mengedepankan
motif-motif msionsl  dalam  mengkonsumsi
protein hewani khususnya untuk mementhi

5%

kebutuhan fisiologis, sedangkan motif-motif
emosional untuk memenohi kebutuhan akan
penghargaan din staws (p<0,10) tetap masih
menjadi mativasi lain para responden di luar
motivasi rasional,
Uji kontingensi

Uji ini dilakukan unuk mengetahu
kecratan hubungan antara tingkat pendapatan
dengan motivasi yang telah lolos uji chi-
sgtare Dengan mumus yang sudah ditentukan
make  dihasilkan  koefisien  kontingens
maksimnim(Cpa,) vaitu sebesar 0,707, Cara
untuk mendapatkan kategoedl tingkat kecratan
hubungan antara motivasi dengan  tingkat
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pendapaton ity dengan  mierval  das 0
summpai D707 msks  dibagi  menjadic tipa
kategor! yaiw sepertigs di swal (0 — 0,236)
masuk ke dalam kategorl rendah, sepeniga di
akhir (0,471 - 0,707) masuk ke dalam katcpor]
tingot, sedungkan unmk sepertips di tenpah
(U236 — 0471) masuk ke dalam karepori
seddmng,

Setelsh jangkauan koefsien kontingensi
hutungan keerstan didapatkan, maka proses
perhitungan  koefisien  kontingensi  dapat
dilzkukan dan sekaligus dapar diketahur sejauh
mana fingkat keeratannya.

Tingkat  hubungan
motivasl  rasional  dan
adalah  sedang, Dberanti  kenatkan  tingkat
pendapatan  tidak  sera: merta  menaikkan
totvasi menghonsumst protein hewani untuk
memeniuhe Rebutuhan fisiologis, Sedangkan
lingkar hubungan keerathn  antars . mativasi
emosional dan tingkst pendapatan adalah
rendah, berarli kenaikan tingkat pendapatin
hdek  menambah  motivasi  mengkonsumsi
protein hewani untuk memenuhi kebuwhan
penghdrgann dun stalus

keeratay  antara
tnpkal  pendapatan

Kesimpulan

Ada dua kesimpulan yang dapat diambil @ 1)
Motivasi parg responden dufam
mengkonsiung proteis hewani terdin  dan
malll  rasiotal  waith unlok  memenuh
kebutuhan fisiologis (x*=7,891, df=1, p<0,01)
dan motf emosional valtu umtuk. memenuhi
keobutuban akan penghargaan  dan - status
(x=2903, df=l, p=0,10), MNamun  denean
derapat keperesvamn wang berbedy
menggambarkan  bahwa  motivasi  rasional
febih  dapat dipercays daripads motivasi
emosional. 2] Tingkat hubungan keeratan
antarn  motivasi  rasional  dan  tingkat
pendapatan adalsh sedang. Hal i dapmt
diarikan bahwd kenaikan tingkat pendapatan
tidak  serta  merta menaikkan  motivasi
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mengkonsumsl  protein hewan]  unfuk
memenuhi kebutuhan fisiologis. Sedangkan
tingkat hubungan keeratan antars motivasi
emosional dan  tingkal pendapatan adalah
rendah, Hal fni dapal diartikan juga baliwa
kenaikan tingkat pendapatan tidzk menwmbah
motivast mengkonsumsl protein hewanl unjuk
memenuly kebutuhan penghargaan dan status.
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